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Abstract: Digital transformation has become a strategic agenda in the development of national 
education through various school digitalization policies. However, the implementation of 
digitalization in Indonesia still faces challenges in the form of access gaps, readiness of human 
resources, and lack of optimal integration of technology in learning and school management. This 
research aims to analyze and formulate an integrative model of school digitalization on the quality of 
education by emphasizing the integration of technology, pedagogic, and learning content, school 
leadership and quality management, as well as aspects of equitable access to education. This research 
uses a literature review method on articles from reputable national and international journals as well 
as relevant education policy documents published in the last five years. The results of the study show 
that school digitalization contributes positively to improving the quality of education when 
implemented through the Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) approach, 
supported by visionary leadership of school principals, and implemented contextually according to 
school readiness. In addition, the digitalization of learning has the potential to be a strategy to 
accelerate the equitable distribution of education quality, especially for schools in rural areas and 3T. 
The implications of this study emphasize the importance of developing a holistic, adaptive, and 
quality-oriented school digitalization policy. 
Keywords: school digitalization, TPACK, quality of education. 

Abstrak: Transformasi digital telah menjadi agenda strategis dalam pembangunan 
pendidikan nasional melalui berbagai kebijakan digitalisasi sekolah. Namun, 
implementasi digitalisasi di Indonesia masih menghadapi tantangan berupa 
kesenjangan akses, kesiapan sumber daya manusia, serta belum optimalnya integrasi 
teknologi dalam pembelajaran dan manajemen sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan merumuskan model integratif digitalisasi sekolah terhadap mutu 
pendidikan dengan menekankan integrasi teknologi, pedagogik, dan konten 
pembelajaran, kepemimpinan dan manajemen mutu sekolah, serta aspek pemerataan 
akses pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur (literature 
review) terhadap artikel jurnal nasional dan internasional bereputasi serta dokumen 
kebijakan pendidikan yang relevan dan terbit dalam lima tahun terakhir. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa digitalisasi sekolah berkontribusi positif terhadap peningkatan 
mutu pendidikan apabila diimplementasikan melalui pendekatan Technological 
Pedagogical Content Knowledge (TPACK), didukung oleh kepemimpinan kepala 
sekolah yang visioner, dan dilaksanakan secara kontekstual sesuai kesiapan sekolah. 
Selain itu, digitalisasi pembelajaran berpotensi menjadi strategi percepatan 
pemerataan mutu pendidikan, khususnya bagi sekolah di daerah rural dan 3T. 
Implikasi penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan kebijakan digitalisasi 
sekolah yang holistik, adaptif, dan berorientasi pada mutu pendidikan berkelanjutan. 
Kata Kunci: digitalisasi sekolah,TPACK, mutu pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi digital telah menjadi fenomena global yang memengaruhi 
seluruh aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Di Indonesia, kebijakan 
digitalisasi sekolah yang dicanangkan pemerintah melalui program “Merdeka 
Belajar” dan “Sekolah Digital” menandai upaya sistematis untuk 
mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan belajar mengajar. Digitalisasi sekolah 
mencakup pemanfaatan platform pembelajaran daring, manajemen data berbasis 
sistem informasi, serta penyediaan infrastruktur teknologi yang mendukung 
kegiatan akademik dan administrasi sekolah (Puspitasari et al. 2022). 

Namun, implementasi digitalisasi sekolah belum berjalan secara merata. 
Banyak sekolah, terutama di daerah rural dan 3T (tertinggal, terdepan, terluar), 
masih menghadapi keterbatasan infrastruktur, sumber daya manusia, serta literasi 
digital guru dan siswa. Fenomena ini menyebabkan kesenjangan mutu pendidikan 
antara sekolah yang telah menerapkan teknologi digital dengan baik dan sekolah 
yang belum siap mengadopsinya (Angelina et al. 2022). 

Fenomena kesenjangan ini memperlihatkan bahwa digitalisasi tidak 
otomatis meningkatkan mutu pendidikan. Diperlukan suatu model integratif yang 
mampu menggabungkan dimensi teknologi, pedagogik, dan konten secara sinergis 
sehingga transformasi digital di sekolah benar-benar berdampak pada peningkatan 
mutu pembelajaran. Pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge 
(TPACK) menjadi salah satu acuan teoritis yang menunjukkan bagaimana 
integrasi teknologi harus diseimbangkan dengan kemampuan pedagogik dan 
substansi pengetahuan (Puspitasari et al. 2022). 

Selain itu, mutu pendidikan tidak hanya diukur melalui hasil belajar 
akademik, tetapi juga dari efektivitas manajemen sekolah, kepemimpinan kepala 
sekolah, dan budaya organisasi yang mendukung inovasi. Penelitian Irwana 
menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner kepala sekolah memiliki korelasi 
positif dengan efektivitas sekolah dan peningkatan mutu pendidikan dasar (Irwana 
2015). Oleh karena itu, model digitalisasi sekolah perlu mengintegrasikan faktor 
kepemimpinan dan budaya mutu ke dalam kerangka transformasi digital. 

Beberapa riset terdahulu di Indonesia masih berfokus pada aspek teknis 
digitalisasi, seperti pengembangan perangkat ajar atau platform pembelajaran, 
tanpa mengaitkan secara langsung dengan peningkatan mutu pendidikan secara 
menyeluruh. Misalnya, penelitian Purwantyo dan Tomoliyus menyoroti model 
pembelajaran integratif di pendidikan jasmani (Purwanto and Tomoliyus 2018). 
Sedangkan penelitian Sasmito dan Mustadi menekankan pengembangan 
perangkat pembelajaran tematik-integratif (Faridhoh and Mustadi 2015). Namun, 
integrasi model digitalisasi sekolah yang bersifat sistemik dan berorientasi pada 
mutu pendidikan belum banyak dikaji secara komprehensif. 
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Penelitian juga terlihat pada kurangnya kajian konseptual yang 
menyatukan pendekatan digitalisasi, integrasi pembelajaran, dan manajemen mutu 
pendidikan. Sebagian besar penelitian lebih menitikberatkan pada hasil uji coba 
pembelajaran berbasis digital di ruang kelas, tanpa memperhatikan keterkaitan 
antara digitalisasi sistem sekolah dan peningkatan efektivitas kelembagaan. 
Akibatnya, belum tersedia model konseptual yang dapat menjadi pedoman 
implementasi digitalisasi sekolah secara holistik (Waridah and Kartini 2017). 

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, kemampuan sekolah untuk 
beradaptasi dengan teknologi digital menjadi faktor penentu keberhasilan 
pendidikan nasional. Integrasi digitalisasi harus tidak hanya menyentuh aspek 
pembelajaran, tetapi juga pengelolaan sumber daya pendidikan, penilaian hasil 
belajar, serta penguatan nilai-nilai karakter melalui platform digital (Faridhoh and 
Mustadi 2015). Tanpa pendekatan integratif, digitalisasi berpotensi hanya menjadi 
simbol modernisasi tanpa perubahan nyata dalam mutu pendidikan. 

Oleh karena itu, pengembangan Model Integratif Digitalisasi Sekolah 
diharapkan dapat menjadi solusi yang menggabungkan pendekatan TPACK, 
manajemen mutu pendidikan, dan sistem pembelajaran tematik-integratif. Model 
ini perlu mempertimbangkan konteks sosial, budaya, serta kesiapan teknologi di 
masing-masing satuan pendidikan. Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya 
menjadi alat bantu, tetapi menjadi strategi utama dalam peningkatan mutu 
pendidikan nasional (Puspitasari et al. 2022). 

Urgensi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam menyediakan 
kerangka teoretis dan konseptual yang dapat digunakan oleh para pengambil 
kebijakan, pengembang kurikulum, dan praktisi pendidikan dalam merancang 
strategi digitalisasi sekolah yang berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini menjawab 
kebutuhan akan model integratif yang adaptif terhadap dinamika transformasi 
digital dan tantangan mutu pendidikan di era pasca-pandemi (Waridah and Kartini 
2017). 

Dengan demikian, penelitian tentang Model Integratif Digitalisasi Sekolah 
terhadap Mutu Pendidikan menjadi sangat penting dalam konteks pembangunan 
pendidikan nasional berbasis digital. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan mutu pendidikan melalui 
integrasi antara inovasi teknologi, pembelajaran bermakna, dan tata kelola 
pendidikan yang berorientasi mutu. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan literatur review atau kajian kepustakaan yang 
merupakan suatu penelusuran dan penelitian kepustakaan dengan cara membaca 
dan menelaah berbagai jurnal, buku, dan berbagai naskah terbitan lainnya yang 
berkaitan dengan topik penelitian untuk menghasilkan sebuah tulisan yang 
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berkenaan dengan suatu topik atau isu tertentu (Marzali 2016). Data penelitian 
berupa data sekunder yang diperoleh dari artikel jurnal nasional dan internasional 
bereputasi, dan beberapa artikel jurnal yang relevan. Pengumpulan data dilakukan 
melalui penelusuran literatur secara sistematis pada basis data jurnal ilmiah. 
Literatur yang diperoleh diseleksi berdasarkan relevansi substansi, kredibilitas 
sumber, dan kontribusinya terhadap tujuan penelitian. Analisis data dilakukan 
menggunakan teknik analisis isi (content analysis) melalui tahapan 
pengelompokan tema, perbandingan temuan, dan sintesis konsep untuk 
merumuskan model integratif digitalisasi sekolah terhadap mutu pendidikan. 
Keabsahan data melalui triangulasi sumber dan konsistensi temuan antar literatur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Digitalisasi Sekolah dalam Perspektif Mutu Pendidikan 

Digitalisasi sekolah telah banyak diteliti sebagai strategi untuk 
meningkatkan mutu pendidikan baik dari sisi pembelajaran, akses ke sumber 
belajar, maupun manajemen sekolah. Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa penggunaan teknologi digital dalam proses pembelajaran dapat 
memperluas akses ke sumber belajar, meningkatkan interaktivitas, dan 
mendukung personalisasi pembelajaran sesuai kebutuhan siswa. Seperti, 
dalam penelitian Ahmad Dkk, disebutkan bahwa digitalisasi sekolah 
memungkinkan akses lebih luas ke sumber belajar, meningkatkan keterlibatan 
siswa, serta memfasilitasi personalisasi pembelajaran (Syaifuddin, Maryah, 
and Mucherji 2024). 

Namun, temuan literatur juga menunjukkan bahwa digitalisasi tidak 
otomatis menjamin peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh. Dalam 
kajian oleh Universitas PGRI Semarang, misalnya, ditemukan bahwa 
meskipun sekolah menyediakan fasilitas dan sumber daya untuk digitalisasi, 
peningkatan manajemen kualitas pendidikan tidak terjadi secara signifikan di 
semua aspek manajemen sekolah seperti manajemen siswa, staf, kurikulum, 
sumber daya, anggaran, maupun komunikasi pendidikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa digitalisasi yang hanya difokuskan pada kegiatan belajar- 
mengajar saja belum cukup untuk meningkatkan mutu pendidikan secara 
holistic (Sutarsih and Haryati 2024). 

Lebih lanjut, dalam konteks pembelajaran selama pandemi, studi 
pada sekolah dasar menunjukkan bahwa transformasi digital dalam 
pendidikan menemui banyak tantangan. Penelitian di sekolah dasar mencatat 
bahwa sebagian besar pembelajaran daring saat pandemi dijalankan dengan 
keterlibatan orang tua secara dominan, terutama untuk siswa kelas rendah; 
sedangkan bagi siswa kelas tinggi, pembelajaran daring tetap belum bisa 
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menggantikan kualitas pembelajaran formal secara optimal. Hal ini 
menunjukkan bahwa kesiapan manusia (guru, siswa, orang tua) dan konteks 
sosial-ekonomi sangat berpengaruh terhadap efektivitas digitalisasi (Ricka 
Tesi Muskania 2021). 

Temuan ini konsisten dengan penelitian lain yang menunjukkan 
bahwa di banyak sekolah, terutama di daerah dengan keterbatasan 
infrastruktur atau SDM, digitalisasi belum bisa diterapkan secara optimal. 
Sebagai contoh, penelitian terhadap guru di kecamatan terpencil 
menunjukkan bahwa meskipun kebijakan digitalisasi telah diterapkan antara 
lain melalui penyediaan perangkat digital banyak guru belum memanfaatkan 
perangkat lunak terkait pembelajaran seperti platform daring atau aplikasi 
pendukung karena keterbatasan literasi digital (Anita and Astuti 2022). 

Sebaliknya, di sekolah yang lebih siap dari sisi infrastruktur, sumber 
daya, dan komitmen lembaga digitalisasi terbukti mendukung efektivitas dan 
kreativitas pembelajaran. Penelitian di sebuah SMA di Semarang misalnya 
menemukan bahwa digitalisasi sekolah berkontribusi pada pembelajaran yang 
lebih efektif dan kreatif, dengan guru dan siswa memanfaatkan Learning 
Management System (LMS) serta media digital untuk mendukung proses 
pembelajaran dan kreativitas siswa (Pujiono and Haryati 2025). 

Temuan lain yang relevan dari perspektif manajemen sekolah 
menunjukkan bahwa digitalisasi manajemen dapat mendukung peningkatan 
mutu akademik jika diikuti dengan manajemen digital yang baik. Penelitian di 
SMA Negeri 1 Karangrayung menunjukkan bahwa perencanaan, 
implementasi, dan evaluasi digitalisasi sekolah yang terstruktur memberi 
dampak positif terhadap mutu akademik (Marginingsih, Kusumaningsih, and 
Violinda 2025). 

Namun demikian, literatur juga menunjukkan bahwa implementasi 
digitalisasi banyak terhambat oleh faktor non-teknis seperti kurangnya 
kompetensi digital guru, ketimpangan akses infrastruktur, dan pengelolaan 
yang belum konsisten. Dalam hal ini, digitalisasi cenderung bersifat parsial 
atau sektoral lebih berfokus pada pembelajaran dibanding pada manajemen 
sekolah secara keseluruhan (Nashrullah et al. 2025). 

Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas pendidikan tidak hanya 
ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan institusi 
termasuk kebijakan, manajemen, dan sumber daya manusia untuk 
memanfaatkan teknologi secara maksimal. Dengan kata lain, tanpa adanya 
transformasi kelembagaan yang mendasar, digitalisasi bisa berhenti pada level 
inovasi teknologi semata, dan tidak menjamin peningkatan mutu yang 
berkelanjutan. 



66 
Journal of Islamic Studies and Humanities ISSN xxxx-xxxx 

Vol. 1, No. 1, Maret 2026, pp. xx-xx 

  

 

Lebih jauh, dari perspektif pemerataan pendidikan, digitalisasi 
dipandang sebagai salah satu strategi pemerataan akses pendidikan, terutama 
di daerah terpencil. Pemerintah bahkan menyebut digitalisasi pembelajaran 
sebagai jalan percepatan pemerataan mutu pendidikan di seluruh Indonesia, 
melalui penyediaan perangkat seperti Interactive Flat Panel (IFP) dan 
pelatihan bagi guru (Parady 2025). 

Namun, berbagai literatur menegaskan bahwa pemerataan ini tidak 
tomatis tercapai karena disparitas infrastruktur, literasi digital, dan konteks 
sosial ekonomi tetap menjadi hambatan besar. Studi kasus di sekolah dasar 
di Lamongan menunjukkan bahwa kebijakan digitalisasi, meskipun hadir, 
belum berhasil menjembatani ketimpangan akses dan kualitas antara sekolah 
di wilayah lebih maju dan sekolah di daerah dengan keterbatasan (Miftah 
2022). 

Dengan demikian, dari kajian pustaka dapat disimpulkan bahwa 
digitalisasi sekolah memiliki potensi signifikan untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dalam hal akses, interaktivitas, efisiensi manajemen, dan 
kreativitas pembelajaran tetapi potensinya sangat tergantung pada konteks 
kesiapan infrastruktur, kapasitas SDM, komitmen manajemen sekolah, dan 
konsistensi implementasi. 

Temuan tersebut menggarisbawahi bahwa digitalisasi sejatinya bukan 
tujuan akhir, melainkan alat atau strategi. Untuk benar-benar berkontribusi 
pada peningkatan mutu pendidikan, digitalisasi harus diintegrasikan ke dalam 
sistem pendidikan secara holistik mencakup manajemen, kebijakan, sumber 
daya manusia, dan budaya sekolah agar tidak sekadar menjadi simbol 
modernisasi, namun berdampak nyata pada kualitas proses dan hasil 
pendidikan. 

B. Integrasi Teknologi, Pedagogik, dan Konten dalam Digitalisasi 

Sekolah 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa transformasi digital di 
sekolah tidak dapat dimaknai semata-mata sebagai penyediaan perangkat 
teknologi atau penggunaan platform pembelajaran daring. Digitalisasi yang 
efektif justru ditentukan oleh kemampuan sekolah dalam mengintegrasikan 
teknologi dengan pendekatan pedagogik yang tepat serta penguasaan konten 
pembelajaran secara mendalam. Integrasi ini menjadi kunci agar teknologi 
benar-benar berfungsi sebagai sarana peningkatan mutu pembelajaran, bukan 
sekadar simbol modernisasi pendidikan (Siregar et al. 2024). 

Temuan penelitian mutakhir memperlihatkan bahwa integrasi 
teknologi dalam pembelajaran berdampak positif terhadap keterlibatan dan 
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kemandirian belajar peserta didik ketika guru mampu merancang 
pembelajaran berbasis tujuan dan karakteristik materi. Pemanfaatan Learning 
Management System (LMS), media interaktif, serta aplikasi kolaboratif 
terbukti meningkatkan interaksi belajar dan fleksibilitas pembelajaran, 
khususnya pada konteks pembelajaran pascapandemi (Rachmawati and 
Sutikno 2024). Namun, efektivitas tersebut hanya tercapai apabila teknologi 
digunakan secara pedagogis, bukan sekadar administratif. 

Pendekatan Technological Pedagogical Content Knowledge 
(TPACK) muncul sebagai kerangka konseptual yang paling relevan dalam 
menjelaskan integrasi teknologi, pedagogik, dan konten secara simultan. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa guru dengan tingkat penguasaan TPACK 
yang baik mampu mengaitkan teknologi dengan strategi pembelajaran dan 
substansi materi secara kontekstual, sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna dan berorientasi pada pemahaman konseptual siswa (Widowati 
and Purbojo 2024). 

Dari aspek pedagogik, digitalisasi mendorong terjadinya pergeseran 
paradigma pembelajaran dari teacher-centered menuju student-centered 
learning. Model pembelajaran berbasis proyek, problem-based learning, dan 
pembelajaran kolaboratif lebih mudah diimplementasikan melalui dukungan 
teknologi digital. Studi terbaru menunjukkan bahwa pendekatan pedagogik 
inovatif berbasis TPACK mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
dan pemecahan masalah peserta didik (Amelia et al. 2025). 

Integrasi konten dalam digitalisasi sekolah juga menjadi faktor 
penentu keberhasilan transformasi pembelajaran. Konten digital yang 
dirancang secara sistematis dan selaras dengan kurikulum mampu 
memperkaya pengalaman belajar siswa serta mendukung diferensiasi 
pembelajaran. Penelitian terbaru menegaskan bahwa konten berbasis 
multimedia dan interaktif lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman 
konsep dibandingkan materi konvensional, terutama pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah (Musdalifa and Dimpudus 2024). 

Selain berdampak pada proses pembelajaran, integrasi teknologi, 
pedagogik, dan konten juga berkontribusi pada penguatan sistem penilaian 
hasil belajar. Asesmen berbasis digital memungkinkan guru melakukan 
evaluasi formatif secara berkelanjutan, memberikan umpan balik cepat, serta 
memantau perkembangan belajar siswa secara lebih akurat. Hal ini 
mendukung peningkatan mutu pembelajaran secara berkesinambungan 
(Somantri and Putri 2024). 

Namun demikian, hasil kajian juga mengidentifikasi tantangan 
signifikan dalam implementasi integrasi TPACK di sekolah, khususnya 
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terkait kesiapan sumber daya manusia. Banyak guru masih menghadapi 
keterbatasan literasi digital dan kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi 
ke dalam desain pembelajaran secara pedagogis. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa program pelatihan guru perlu diarahkan pada penguatan kompetensi 
TPACK secara holistik, bukan hanya pelatihan teknis penggunaan perangkat 
(Oktaviani and Utami 2024). 

Dari sisi manajemen sekolah, integrasi teknologi, pedagogik, dan 
konten memerlukan dukungan kepemimpinan kepala sekolah yang visioner 
dan adaptif terhadap perubahan. Kepemimpinan yang mendorong inovasi 
dan kolaborasi terbukti berperan penting dalam menciptakan budaya sekolah 
digital yang berorientasi pada mutu. Kepala sekolah berfungsi sebagai 
penggerak utama dalam menyelaraskan kebijakan digitalisasi dengan praktik 
pembelajaran di kelas (Puspitasari et al. 2022) 

Hasil kajian juga menunjukkan bahwa integrasi digitalisasi sekolah 
harus mempertimbangkan konteks sosial dan ketersediaan infrastruktur, 
terutama di daerah rural dan 3T. Model integratif yang fleksibel dan adaptif 
memungkinkan sekolah mengimplementasikan digitalisasi secara bertahap 
sesuai dengan tingkat kesiapan masing-masing satuan pendidikan, sehingga 
tidak memperlebar kesenjangan mutu pendidikan.(Siregar et al. 2024) 

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, integrasi teknologi, 
pedagogik, dan konten tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi 
juga pada penguatan karakter dan literasi digital peserta didik. Pembelajaran 
digital yang dirancang secara pedagogis mampu menanamkan nilai tanggung 
jawab, kolaborasi, dan etika digital sebagai bagian dari tujuan pendidikan 
nasional(Rachmawati and Sutikno 2024). 

Secara keseluruhan, menegaskan bahwa integrasi teknologi, 
pedagogik, dan konten merupakan fondasi utama dalam model integratif 
digitalisasi sekolah. Digitalisasi yang berorientasi mutu hanya dapat terwujud 
apabila teknologi digunakan secara pedagogis, konten disajikan secara 
bermakna, serta didukung oleh manajemen dan kepemimpinan sekolah yang 
visioner dan berkelanjutan. 

C. Model Integratif Digitalisasi Sekolah Berbasis Manajemen Mutu 

dan Kepemimpinan 

Penerapan digitalisasi di sekolah tidak bisa dilepaskan dari aspek 
manajemen dan kepemimpinan, literatur kontemporer menunjukkan bahwa 
digitalisasi hanya akan benar-benar meningkatkan mutu pendidikan ketika 
dipadukan dengan manajemen sekolah yang efektif dan kepemimpinan yang 
visioner. Penelitian oleh Universitas PGRI Semarang menunjukkan bahwa 
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digitalisasi sekolah dalam sekala manajemen kualitas dapat meningkatkan 
administrasi dan manajemen mutu tetapi hanya pada aspek-aspek tertentu 
seperti pembelajaran; aspek-aspek lain seperti manajemen kesiswaan, 
personalia, kurikulum, sarana/prasarana, anggaran, dan komunikasi sekolah 
sering masih belum terdigitalisasi secara menyeluruh, sehingga dampak pada 
mutu pendidikan bersifat belum komprehensif (Sutarsih and Haryati 2024). 

Penelitian pada tingkat TK di Kabupaten Semarang (TK Negeri 
Pembina) menegaskan pola ini: sekolah telah menyediakan sarana/prasarana 
digital dan fasilitas pendukung, tetapi implementasi digitalisasi lebih banyak 
terbatas pada proses pembelajaran saja. Aspek-aspek manajemen mutu 
lainnya misalnya pengelolaan personalia, anggaran, humas, komunikasi 
belum sepenuhnya masuk dalam digitalisasi (P. N. Sari and Miyono 2023). 
Hal ini menunjukkan bahwa tanpa manajemen sekolah yang adaptif dan 
komprehensif, digitalisasi cenderung parsial dan kurang berdampak pada 
mutu secara sistemik. 

Oleh karena itu, literatur menekankan pentingnya manajemen 
pendidikan sebagai landasan sebelum atau bersamaan dengan digitalisasi. 
Sebagaimana ditegaskan dalam kajian tentang transformasi manajemen 
pendidikan, manajemen yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengendalian sangat krusial untuk menjaga kualitas sekolah, 
terutama ketika menghadapi tuntutan perubahan di era digital (D. I. Sari 
2024). 

Namun, manajemen saja tanpa kepemimpinan yang visioner dan 
responsif terhadap perubahan digital tidak cukup. Banyak penelitian 
menunjukkan bahwa peran kepala sekolah (atau pimpinan sekolah) sebagai 
agen perubahan (change agent) adalah kunci dalam keberhasilan digitalisasi 
yang berdampak pada mutu pendidikan. Dalam penelitian di SD Alkhairaat 
1 Palu misalnya, gaya kepemimpinan transformatif kepala sekolah terbukti 
meningkatkan literasi digital tenaga pendidik melalui pelatihan, supervisi, dan 
pemberdayaan guru, serta melalui keterlibatan seluruh warga sekolah dalam 
perencanaan dan implementasi program digital (Rifad, Alhabsyi, and Nadirah 
2023). 

Lebih lanjut, studi di lingkungan sekolah yang menerapkan 
“kepemimpinan digital” menunjukkan bahwa kepala sekolah berfungsi tidak 
hanya sebagai administrator, tetapi sebagai visioner dan fasilitator 
transformasi mengembangkan kompetensi digital guru, mendorong inovasi 
dalam proses pembelajaran, serta membangun budaya sekolah yang terbuka 
terhadap perubahan dan kolaborasi (Anita et al. 2025). 
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Dalam konteks ini, pendekatan kepemimpinan digital bukan hanya 
soal penggunaan teknologi, tetapi juga tentang pengelolaan perubahan 
budaya organisasi transformasi nilai, perilaku, dan praktik sekolah agar 
mendukung pemanfaatan teknologi secara optimal. Studi kasus di sekolah 
menengah pertama di Kabupaten Pamekasan mengilustrasikan bagaimana 
strategi manajerial yang efektif dalam memimpin transformasi digital 
mencakup: penguatan kapasitas guru (training, workshop), digitalisasi SOP 
dan prosedur manajemen, optimalisasi komunikasi melalui platform digital, 
dan adaptasi kepemimpinan sesuai konteks (situasional/kontekstual) (Anam, 
Habibi, and Firdaus 2025). 

Namun, literatur juga menyoroti sejumlah tantangan dalam 
implementasi model integratif ini. Hambatan utama meliputi resistensi 
terhadap perubahan di kalangan guru, ketimpangan infrastruktur, 
keterbatasan sumber daya manusia dengan literasi digital rendah, serta kurang 
konsistennya supervisi dan monitoring pasca implementasi digitalisasi 
(Sutarsih and Haryati 2024). 

Penelitian pada tingkat TK juga menunjukkan bahwa meskipun ada 
kemauan dari guru dan penyediaan fasilitas, implementasi digitalisasi belum 
konsisten diterapkan di seluruh aspek manajemen sekolah sehingga dampak 
terhadap mutu sangat tergantung pada komitmen dan keberlanjutan 
implementasi oleh manajemen sekolah (P. N. Sari and Miyono 2023). 

Secara konseptual, dari sintesis literatur di atas kita dapat 
mendefinisikan kerangka model integratif yang menggabungkan tiga dimensi 
utama: 

1. manajemen mutu pendidikan berbasis digital (perencanaan, administrasi, 
evaluasi, manajemen sumber daya, manajemen kurikulum, manajemen 
kesiswaan, dan sebagainya) 

2. kepemimpinan sekolah yang visioner, adaptif, dan transformasional, yang 
mampu menggerakkan perubahan budaya, menginisiasi inovasi, 
membangun komitmen warga sekolah, dan mengelola sumber daya 
manusia serta teknologi secara strategis dan 

3. budaya organisasi inovatif dan kesiapan warga sekolah termasuk literasi 
digital guru, kolaboratifitas, serta komitmen terhadap pengembangan 
berkelanjutan. 

Model ini menempatkan digitalisasi bukan sebagai tujuan akhir, tetapi 
sebagai strategi integratif untuk memperkuat mutu pendidikan secara holistik 
dari aspek akademik, manajerial, hingga budaya sekolah. Digitalisasi dalam 
model ini diimplementasikan melalui kebijakan, perencanaan strategis, 
pelatihan SDM, investasi fasilitas, dan evaluasi berkelanjutan. 
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Impor penting dari model ini adalah bahwa transformasi digital harus 
dibarengi dengan transformasi manajerial dan kultural. Tanpa kepemimpinan 
dan manajemen yang baik, teknologi akan sia-sia atau hanya menjadi dekorasi 
administratif. Sebaliknya, dengan manajemen dan kepemimpinan yang 
kokoh, teknologi menjadi enabler memperkuat efisiensi, efektivitas, inovasi, 
dan akhirnya peningkatan mutu pendidikan. 

Dengan demikian, model integratif seperti ini memungkinkan 
digitalisasi sekolah memberikan kontribusi nyata terhadap mutu pendidikan, 
memperkecil kesenjangan antarsekolah terkait kesiapan digital, dan 
membangun kapasitas sekolah untuk beradaptasi dengan perkembangan 
zaman secara berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
digitalisasi sekolah tidak secara otomatis meningkatkan mutu pendidikan apabila 
hanya berorientasi pada penyediaan infrastruktur dan perangkat teknologi. 
Peningkatan mutu pendidikan melalui transformasi digital mensyaratkan adanya 
model integratif yang menyatukan teknologi, pedagogik, dan konten pembelajaran 
secara sinergis dalam kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge 
(TPACK). Integrasi tersebut terbukti berperan penting dalam meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran, efektivitas asesmen, serta keterlibatan dan 
pemahaman peserta didik. Selain itu, keberhasilan digitalisasi sekolah juga sangat 
dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan kepala sekolah, manajemen mutu 
pendidikan, dan budaya organisasi yang mendukung inovasi digital. Digitalisasi 
yang dirancang secara kontekstual dan adaptif, khususnya bagi sekolah di daerah 
rural dan 3T, berpotensi menjadi strategi percepatan pemerataan akses dan mutu 
pendidikan nasional. Dengan demikian, model integratif digitalisasi sekolah dapat 
dijadikan kerangka konseptual dan praktis dalam merancang kebijakan dan 
implementasi transformasi pendidikan berbasis digital yang berkelanjutan dan 
berorientasi pada mutu. 
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